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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi karena rendahnya aktifitas belajar siswa dan keterampilan karya 
seni pada mata pelajaran seni budaya. Terlebih lagi di masa covid pandemi 19 ini  siswa kurang bisa 
memahami materi dengan baik . Sehingga peneliti mencoba  mengunakan media audio visual  dalam 
proses  membuat suatu karya seni pada pembelajaran ( PJJ ). Kegiatan  ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan  membuat suatu   karya seni melalui penerapan media audio- visual  pada 
mata pelajaran seni budaya.Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan  
kelas melalui daring, .subyek penelitian ini adalah 32 orang siswa kelas IX B SMP Negeri 2 Tabanan 
pada semsester 1 tahun 2020/ 2021. Hasil yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian ini adalah 
terjadinya peningkatan prestasi belajar dari data  pelaksanaan sebelumnya .  Pada tindakan II nilai 
rata-rata kelas  sudah mencapai 68,64% dengan ketuntasan belajar 68,75 % dan pada tindakan III 
telah diperoleh kenaikan menjadi rata-rata 80,22% dengan ketuntasan belajar 93,75%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan penggunaan media audio- visual  ini pada  mata 
pelajaran seni budaya dapat meningkatkan hasil karya  seni siswa. 

 
Kata kunci : Media audio- visual , keterampilan membuat karya seni 

 
PENDAHULUAN

 
Pendidikan merupakan salah satu aspek 

penting yang sangat berperan dalam 
pembangunan suatu bangsa. Pemerintah yang 
sejak dulu menyadari akan peran pendidikan 
yang begitu penting bagi pembangunan dan 
kemajuan bangsa, berdasarkan  pasal 31 dalam 
Undang-Undang Dasar 1945 tentang 
pendidikan yang berbunyi (1) Tiap-tiap warga 
negara berhak mendapat pengajaran; (2) 
Pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pengajaran 
nasional, yang diatur dengan undang-undang.  

Sesuai dengan  apa yang telah ditetapkan 
dalam Undang-Undang Dasar 1945 di atas, 
maka pendidikan merupakan hal yang sangat 
vital sehingga semua warga negara tanpa 
pandang bulu berhak mendapatkannya. Oleh 
karena itu, pendidikan perlu diperhatikan dan 
dibangun sedemikian rupa agar sumber daya 
manusia di negara ini menjadi lebih berkualitas. 

Dalam mengajar guru harus bisa mrngelola 
dengan baik agar mendapatkan  hasil  yang 

baik. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik  
seorang guru harus memiliki keterampilan 
mengelola kelas  dengan  baik.  

 Pada kenyataannya masih banyak terdapat 
kendala atau hambatan dalam mengelola kelas, 
baik disebabkan olah faktor guru itu sendiri 
maupun yang ada di luar guru itu sendiri. 

Guru sudah mencoba menggunakan 
berbagai macam metode, namun karena 
kemampuan siswa yang beragam tidak semua 
siswa mendapatkan hasil yang baik.  Di tambah 
lagi pada situasi pandemi ini maka semakin 
banyak permasalahan yang muncul.  

Dalam situasi pandemi  kegiatan belajar 
mengajar tidak boleh berhenti. Karena 
pembatasan kegiatan masyarakat maka proses 
belajar mengajar    dilaksanakan dengan 
pembelajaran jarak jauh. 

Kita melakukan PJJ degan cara daring 
diantaranya dengan wa grup , google classroom 
dan google meet. Pada pelajaran daring itu 
banyak kendala yang ditemukan . 

Dalam pelajaran seni disamping  
pengetahuan yang harus dikuasai juga harus 
punya keterampilan mengekspresikan seninya. 

Penyampaian materi melalui google 
classroom berupa teori tentang membuat karya 
seni rupanya  sulit dipahami oleh siswa, 
sehingga peneliti punya keinginan untuk 
menggunakan media audio-visual   

METODE PENELITIAN

Subyek Penelitian : 

 Sebagai upaya untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa,  guru melakukan 
penelitian di di kelas IXB  pada semester 1  
tahun pelajaran 2020 /2021 SMP Negeri 2 
Tabanan 

 
Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini sangat diperlukan 
rncanga untuk mendapatkan keberhasilan 
penelitian. Rancangan yang diperlukan yaitu 
Model Mc. Kernan, 1991 ( dalam Sukidin, 
Basrowi, Suranto,2002: 54) seperti terlihat pada 
gambar berikut : 

 

Tindakan Daur I 

 Tindakan perlu perbaikan            Daur 2 

 

 

  Penerapan              Definisi  masalah          Penerapan                       Redefine problem 

 

    Evaluasi                      Need                            Evaluate action            Need assesement 

 tindakan              assessement                                                                                 

 

    Implementasi         Hipotesis ide                        Implementasi                 New 

      Tindakan                                                           Revise plan                  hypothesis 

  

                 Develop action plan T 1                                   Revise action plan T 2 

 

Gambar 1. Penelitian Tindakan Model Mc. Kernan, 1991 
( dalam Sikidin, Basrowi , Suranto, 2002: 54 ) 

Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh 
dari penelitian ini  digunakan analisis  
deskriptif. Sedangkan data kuantitatif dianalisis 
dengan mencari mean, median, modus, standar 
deviasi, atau ketuntasan belajar dalam kelas. 
 
Prosedur  Penelitian

Berdasarkan apa yang sudah ditulis dalam 
rancangan penelitian, peneliti mulai merancang 
prosedur yang akan dilaksanakan.  

Langkah-langkah yang akan dilaksanakan 
antara lain : ( 1) menentukan subyek yang akan 
diteliti ( 2 ) melaksanakan tidakan  ( 3 ) 
mengobservasi hasil tindakan yang telah 
dilakukan  ( 4) merefleksi yaitu mengkaji, 
melihat, dan mempertimbangkan atas hasil atau 
dampak atas tindakan yang telah dilakukan. 
Berdasarkan hasil refleksi  ini dapat dilakukan 
revisi untuk tindakan selanjutnya. 

 
Penyajian Hasil Tindakan 
I. Pelaksanaan Tindakan I 
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Guru menugaskan siswa untuk mengamati  
atau membaca karya seni patung, lalu 
semua siswa diberi tugas  untuk 
menuliskan  hasil pengamatanya , 
kemudian menyuruh menjelaskan apa yang 
di baca dan diamati lewat daring   satu 
persatu 

2. Hasil Observasi Tindakan I 
Ternyata dari hasil tersebut masih banyak 
siswa  yang nilainya belum mencapai 
ketuntasan, dimana nilainya masih banyak 
di bawah KKM. Seperti data di hasil 
penelitian tindakan I 

3. Refleksi I  
Melihat dari hasil observasi tindakan awal 
nilai yang didapat siswa belum memenuhi 
harapan. Apabila strategi pembelajaran 
dirubah   dengan menggunakan media 
audio-visual  melalui   daring untuk 
mempermudah mempelajarinya  dengan 
harapan agar siswa lebih mudah 
memahaminya dan  hasil sesuai harapan.  

4. Rencana Tindakan II 
Direncanakan  siswa lewat google 
classroom diberikan link video untuk siswa 
bisa mengamati video bagaimana cara 
membuat  sebuah karya seni patung dari 
bahan lunak dengan praktis dan benar, 
kemudian dari masing-masing siswa 
mempresentasikan cara membuat karya 
seni patung dari bahan lunak lewat daring  

5. Pelaksanaan Tindakan II 
Siswa lewat google classroom diberikan 
link video untuk siswa bisa mengamati 
video bagaimana cara membuat  sebuah 
karya seni patung dari bahan lunak dengan 
praktis dan benar, kemudian dari masing-
masing siswa mempresentasikan cara 
membuat karya seni patung dari bahan 
lunak lewat daring  

6. Hasil Observasi II 
Setelah diberikan kesempatan untuk 
mengamati video yang diberikan  , masih 
ada 10  siswa  yang belum berhasil. Data 
hasil observasi II dapat dilihat pada data 
tindakan II hasil penelitian  

7. Refleksi  II / Rencana tindakan III 
Dari komunikasi dengan salah satu anak 
ada seorang anak yang minta tugas supaya 
bisa memilih sendiri .Berdasarkan hal itu 
kalau anak-anak di bebaskan memilih 

tugas sesuai dengan keinginannya maka 
kemungkinan anak- anak  bisa  membuat 
karya seni dengan lebih baik.  

8.  Pelaksanaan  tindakan III 
Seluruh siswa diberikan tugas sesuai 
keinginannya membuat karya seni dengan 
membebaskan siswa mencari contoh karya 
seni di internet  

9.  Observasi tindakan III 
Dari hasil pengamatan  pada Tindakan III  

menunjukkan  hasil yang lebih baik 
walaupun masih ada 2 orang anak yang 
masih nilainya di bawah KKM, terlihat 
pada hasil penelitian  tindakan III 

HASIL PENELITIAN

Untuk melihat  keberhasilan sebuah 
tindakan maka ditentukan kreteria  penilain 
yang dijadikan dasar sebagai berikut: 

80 – 100 Sangat baik 
75 – 79 Baik 
65 – 74 Cukup baik 
50 – 64 Kurang baik 
0 - 49 Sangat kurang baik 

 
Untuk menghitung presentase ketuntasan  

klasikal digunakan rumus sebagai berikut. 
 
 
    

 
Untuk menghitung rata-rata( Mean ) digunakan 
rumus sebagai berikut. 

 
 
    

 
 

Hasil yang diperoleh pada tindakan I guru 
menugaskan kepada siswa untuk melihat atau 
mengamati karya seni patung. Didapat hasil 
adalah nilai rata – rata mencapai 66,41 %, ada 
20 orang siswa  yang belum tuntas dengan nilai 
rata- rata ketuntasan 37,50 %, dimana KKM 
Seni Budaya adalah 67. Melihat dari hasil 
tindakan I antara lain : 
1. Sebagaian besar siswa nilainya belum 

tuntas 

                  Jumlah Siswa yg Tuntas 
KK = ----------------------------------- X 100% 
                       Jumlah Siswa  
 

 

               Jumlah nilai keseluruhan siswa 
Mean = --------------------------------- X 100% 
                       Jumlah Siswa  
 

 

2. Rata- rata nilai klasikal masih sangat 
rendah atau tergolong katagori sangat 
kurang 

3. Ternyata belum bisa mengerti bagaimana 
cara membuat karya seni patung yang baik  
Perencanaan tindakan II diawali dengan 

siswa lewat google classroom diberikan link 
video cara membuat karya seni patung dari 
bahan lunak dengan praktis  dan benar, 
kemudian masing- masing mempresentasikan 
nya lewat daring dengan membuat video. 

Hasil tindakan II adalah nilai rata- rata 
(Mean) mencapai 68,64%, ada 10 orang siswa 
yang mendapatkan nilai diatas KKM dengan 
nilai 31,25%,, ada 12 orang siwa yang nilainya 
sama dengan KKM nilai 37,50% dan 
ketuntasan nilai rata-rata 68, 75% 
Hasil observasi  tindakan II antara lain :  
1.  Masih ada 10 orang anak yang nilainya  

belum tercapai 
2.  Rata-rata nilai klasikal sudah mengalami 

peningkatan walaupun hanya 2.18 %  dari 
tindakan I 

3.  Masih ada seorang siswa yang mengeluh 
mendapat nilai kurang, karena tugas yang 
diberikan siswa tidak sesuai dengan 
keinginannya. 

4.  Guru akhirnya menerima masukan dari 
siswa agar memberikan tugas yang sesuai 
dengan keinginan atau minatnya. 
Pada Tindakan  III seluruh siswa diberikan 

tugas dengan memilih contoh karya seni di 
internet untuk membuat karya seni sesuai 
keinginannya. Dengan memilih topik yang 
sesuai dengan keinginannya maka nilai rata- 
rata ( Mean ) yang dperoleh adalah 80,22%, 
dengan ketuntasan nilai 93,75 % ,  sebagian 
besar siswa bisa mengerjakan dengan baik 
walaupun masih ada yang belum tuntas. 
Hasil dari tindakan III antara lain : 
1. Sebagian besar siswa sudah mendapatkan 

nilai diatas KKM 
2.  Sebagian besar siswa sudah bisa membuat 

karya seni patung dari bahan lunak dengan 
baik 

3.  Jadi dengan memberikan kebebasan anak 
memilih sendiri karya seni sesuai dengan 
bakat atau minatnya maka diperoleh 
peningkatan nilai yang lebih baik, 
walaupun masih ada 2 orang anak yang 
masih belum tercapai nilainya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
 
Dari hasil yang diperoleh dengan cara 

membaca materi suruhan literasi membaca 
dengan maksud siswa dapat mengerti dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan kepada 
siswa masih ada sebagian   siswa yang belum 
bisa mengerjakan tugasnya dengan sempurna . 
Pada Tindakan I nilai rata-rata kelas 66,41 % 
dengan ketuntasan belajar mencapai 37,50 % 

 Ketika . dikomunikasikan dengan siswa 
bersangkutan mereka mengatakan belum 
mengerti dengan tugas yang diberikan. Berarti 
literasi membaca siswa masih rendah sehingga 
diperlukan cara pemahaman lain seperti audio 
visual.  

Maka kegiatan berikutnya memberikan 
tugas membuat karya seni dengan memberikan 
contoh  audio visual, sehingga siswa 
diharapkan bisa membuat tugas dengan baik.   . 
Dari tugas yang diberikan dengan media Audio 
visual   terjadi peningkatan keberhasilan  seperti 
pada Tindakan  II dengan nilai rata- rata kelas   
68,64 %  untuk rata-rata kelasnya dengan 
ketuntasan belajar 68,75%.   

Kemudian dari hasil yang diperoleh pada 
tindakan II  masih ada beberapa anak yang tidak 
bisa mengerjakan tugas dengan baik, 
disebabkan karena tidak sesuai dengan 
keinginannya sendiri. Oleh sebab itu peneliti 
mencoba untuk merubah tugas dengan 
memberikan kebebasan kepada siswa untuk 
memilih tugas dalam membuat karya seni 
patung dari bahan lunak sesuai keinginan untuk 
mencari di internet. 

Sehingga pada tindakan III mengalami 
peningkatan dengan nialai rata- rata ( Mean ) 
adalah 80,22%, dengan ketuntasan 93,75 % , 
walupun masih ada 2 orang siswa yang masih 
belum tuntas. 

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan selam dua siklus, dan 
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis 
yang telah dilakukan, dapat disampaikan 
simpulan berikut : 

Pembelajaran dengan penerapan 
penggunaan media audio visual    dengan 
menggunakan   media elektronik  memiliki 
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kemungkinan anak- anak  bisa  membuat 
karya seni dengan lebih baik.  

8.  Pelaksanaan  tindakan III 
Seluruh siswa diberikan tugas sesuai 
keinginannya membuat karya seni dengan 
membebaskan siswa mencari contoh karya 
seni di internet  

9.  Observasi tindakan III 
Dari hasil pengamatan  pada Tindakan III  

menunjukkan  hasil yang lebih baik 
walaupun masih ada 2 orang anak yang 
masih nilainya di bawah KKM, terlihat 
pada hasil penelitian  tindakan III 

HASIL PENELITIAN

Untuk melihat  keberhasilan sebuah 
tindakan maka ditentukan kreteria  penilain 
yang dijadikan dasar sebagai berikut: 

80 – 100 Sangat baik 
75 – 79 Baik 
65 – 74 Cukup baik 
50 – 64 Kurang baik 
0 - 49 Sangat kurang baik 

 
Untuk menghitung presentase ketuntasan  

klasikal digunakan rumus sebagai berikut. 
 
 
    

 
Untuk menghitung rata-rata( Mean ) digunakan 
rumus sebagai berikut. 

 
 
    

 
 

Hasil yang diperoleh pada tindakan I guru 
menugaskan kepada siswa untuk melihat atau 
mengamati karya seni patung. Didapat hasil 
adalah nilai rata – rata mencapai 66,41 %, ada 
20 orang siswa  yang belum tuntas dengan nilai 
rata- rata ketuntasan 37,50 %, dimana KKM 
Seni Budaya adalah 67. Melihat dari hasil 
tindakan I antara lain : 
1. Sebagaian besar siswa nilainya belum 

tuntas 

                  Jumlah Siswa yg Tuntas 
KK = ----------------------------------- X 100% 
                       Jumlah Siswa  
 

 

               Jumlah nilai keseluruhan siswa 
Mean = --------------------------------- X 100% 
                       Jumlah Siswa  
 

 

2. Rata- rata nilai klasikal masih sangat 
rendah atau tergolong katagori sangat 
kurang 

3. Ternyata belum bisa mengerti bagaimana 
cara membuat karya seni patung yang baik  
Perencanaan tindakan II diawali dengan 

siswa lewat google classroom diberikan link 
video cara membuat karya seni patung dari 
bahan lunak dengan praktis  dan benar, 
kemudian masing- masing mempresentasikan 
nya lewat daring dengan membuat video. 

Hasil tindakan II adalah nilai rata- rata 
(Mean) mencapai 68,64%, ada 10 orang siswa 
yang mendapatkan nilai diatas KKM dengan 
nilai 31,25%,, ada 12 orang siwa yang nilainya 
sama dengan KKM nilai 37,50% dan 
ketuntasan nilai rata-rata 68, 75% 
Hasil observasi  tindakan II antara lain :  
1.  Masih ada 10 orang anak yang nilainya  

belum tercapai 
2.  Rata-rata nilai klasikal sudah mengalami 

peningkatan walaupun hanya 2.18 %  dari 
tindakan I 

3.  Masih ada seorang siswa yang mengeluh 
mendapat nilai kurang, karena tugas yang 
diberikan siswa tidak sesuai dengan 
keinginannya. 

4.  Guru akhirnya menerima masukan dari 
siswa agar memberikan tugas yang sesuai 
dengan keinginan atau minatnya. 
Pada Tindakan  III seluruh siswa diberikan 

tugas dengan memilih contoh karya seni di 
internet untuk membuat karya seni sesuai 
keinginannya. Dengan memilih topik yang 
sesuai dengan keinginannya maka nilai rata- 
rata ( Mean ) yang dperoleh adalah 80,22%, 
dengan ketuntasan nilai 93,75 % ,  sebagian 
besar siswa bisa mengerjakan dengan baik 
walaupun masih ada yang belum tuntas. 
Hasil dari tindakan III antara lain : 
1. Sebagian besar siswa sudah mendapatkan 

nilai diatas KKM 
2.  Sebagian besar siswa sudah bisa membuat 

karya seni patung dari bahan lunak dengan 
baik 

3.  Jadi dengan memberikan kebebasan anak 
memilih sendiri karya seni sesuai dengan 
bakat atau minatnya maka diperoleh 
peningkatan nilai yang lebih baik, 
walaupun masih ada 2 orang anak yang 
masih belum tercapai nilainya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
 
Dari hasil yang diperoleh dengan cara 

membaca materi suruhan literasi membaca 
dengan maksud siswa dapat mengerti dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan kepada 
siswa masih ada sebagian   siswa yang belum 
bisa mengerjakan tugasnya dengan sempurna . 
Pada Tindakan I nilai rata-rata kelas 66,41 % 
dengan ketuntasan belajar mencapai 37,50 % 

 Ketika . dikomunikasikan dengan siswa 
bersangkutan mereka mengatakan belum 
mengerti dengan tugas yang diberikan. Berarti 
literasi membaca siswa masih rendah sehingga 
diperlukan cara pemahaman lain seperti audio 
visual.  

Maka kegiatan berikutnya memberikan 
tugas membuat karya seni dengan memberikan 
contoh  audio visual, sehingga siswa 
diharapkan bisa membuat tugas dengan baik.   . 
Dari tugas yang diberikan dengan media Audio 
visual   terjadi peningkatan keberhasilan  seperti 
pada Tindakan  II dengan nilai rata- rata kelas   
68,64 %  untuk rata-rata kelasnya dengan 
ketuntasan belajar 68,75%.   

Kemudian dari hasil yang diperoleh pada 
tindakan II  masih ada beberapa anak yang tidak 
bisa mengerjakan tugas dengan baik, 
disebabkan karena tidak sesuai dengan 
keinginannya sendiri. Oleh sebab itu peneliti 
mencoba untuk merubah tugas dengan 
memberikan kebebasan kepada siswa untuk 
memilih tugas dalam membuat karya seni 
patung dari bahan lunak sesuai keinginan untuk 
mencari di internet. 

Sehingga pada tindakan III mengalami 
peningkatan dengan nialai rata- rata ( Mean ) 
adalah 80,22%, dengan ketuntasan 93,75 % , 
walupun masih ada 2 orang siswa yang masih 
belum tuntas. 

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan selam dua siklus, dan 
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis 
yang telah dilakukan, dapat disampaikan 
simpulan berikut : 

Pembelajaran dengan penerapan 
penggunaan media audio visual    dengan 
menggunakan   media elektronik  memiliki 

Ni Made Widiani, Penggunaan Media Audio-Visual Pada Mata Pelajaran Seni......
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dampak positif dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa di SMP N 2 Tabanan khususnya 
pada mata pelajaran seni  yang ditandai dengan 
peningkatan ketuntasan belajar  siswa dalam 
setiap siklus,pada tindakan  I nilai rata-rata 
kelas mencapai 66,41 % dengan ketuntasan 
belajar 37,50 %  dan pada tindakan  II telah 
diperoleh kenaikan menjadi rata-rata mencapai 
68,64 dengan ketuntasan belajar 68,75 %., serta 
tindakan III dengan nilai rata-rata ( Mean ) 
mencapai 80,22 % dengan ketuntasan nilai 
belajar 93,75 % Selain hal tersebut penerapan 
media audio visual  dengan menggunakan 
media elektronik berpengaruh pula 
meningkatkan keterampilan membuat karya 
seni siswa pada  materi ajar yang telah diterima 
siswa selama ini, sehingga mereka merasa siap 
untuk menghadapi pelajaran berikutnya. 

Kesimpulan akhir dapat disampaikan 
adalah bahwa penggunaan media audio visual 
dengan menggunakan media elektronik  

mampu meningkatkan keterampilan membuat 
karya seni siswa menjadi lebih baik lagi. 
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ABSTRAK

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tabanan  dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
model bimbingan individu dapat meningkatkan kedisiplinan siswa dalam mengikuti tata tertib 
sekolah.
 Metode pengumpulan datanya adalah observasi. Metode analisis datanya adalah deskriptif untuk 
data kualitatif.
 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bimbingan individu dapat meningkatkan 
kedisiplinan siswa dalam mengikuti tata tertib sekolah. Ini terbukti dari hasil yang diperoleh pada 
Siklus I meningkat dari data awal. Dari Siklus I ke  Siklus II meningkat sangat signifikan.
 Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah bimbingan individu dapat meningkatkan 
kedisiplinan siswa dalam mengikuti tata tertib sekolah. 
 
Kata kunci: bimbingan individu, kedisiplinan

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Sekolah tidak dapat melepaskan diri dari 

situasi kehidupan masyarakat dan mempunyai 
tanggung jawab untuk membantu para siswa 
baik sebagai pribadi maupun sebagai calon 
anggota masyarakat.Sebagai suatu lembaga 
pendidikan formal, sekolah bertanggung jawab 
untuk mendidik dan menyiapkan siswa agar 
berhasil menyesuaikan diri di masyarakat dan 
mampu menyelesaikan semua masalah yang 
dihadapinya. Kegiatan belajar mengajar 
merupakan salah satu diantara kegiatan yang 
diberikan oleh sekolah namun kegiatan itu saja 
belum cukup memadai dalam menyiapkan 
siswa untuk terjun ke masyarakat dengan 
berhasil. Oleh karena itu sekolah hendaknya 
memberikan bantuan secara pribadi kepada 
siswa agar mampu memecahkan masalah 
pribadi yang dihadapinya. Siswa hendaknya 
dibantu agar apa yang mereka  terima di sekolah 
dapat merupakan bekal untuk menjadi anggota 
masyarakat yang mandiri dan mampu 
memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya. Di dalam situasi inilah Bimbingan 
dan Konseling akan terasa diperlukan sebagai 
suatu bentuk bantuan kepada siswa. Program 

Bimbingan dan Konseling membantu 
berhasilnya program pendidikan pada 
umumnya. 

Dalam hubungan inilah bimbingan 
mempunyai peranan yang amat penting dalam 
pendidikan, yaitu membantu setiap pribadi 
anak didik agar berkembang secara optimal dan 
tingkat kedisiplinan yang tinggi. Tingkat 
kedisiplinan yang tinggi tercermin pada pribadi 
anak didik yang berkembang secara akademik, 
psikologis maupun sosial. 

Kenyataan yang dihadapi dunia pendidikan 
di Indonesia pada umumnya, masih terdapat 
kecendrungan bahwa pendidikan belum 
sepenuhnya dapat membantu perkembangan 
kepribadian dan kedisiplinan anak didik secara 
optimal. Hal ini nampak antara lain dalam 
gejala-gejala: ugal-ugalan, lambat masuk 
sekolah, melanggar tata tertib sekolah putus 
sekolah, tinggal kelas, lambat belajar, 
berprestasi rendah, dan sebagainya. Secara 
psikologis masih banyak adanya gejala-gejala 
perkembangan kepribadian yang kurang 
matang, kurang percaya diri, kecemasan,putus 
asa, bersikap santai, kurang responsive, 
ketergantungan, pribadi yang tidak seimbang, 
dan sebagainya.  
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